TERM OF REFERENCE
GEOGRAPHIC PAPERS COMPETITION
LOMBA PAPER MAHASISWA GEOGRAFI SEJAWA
“KEARIFAN LOKAL DALAM PERSPEKTIF GEOGRAFI”

LATAR BELAKANG
	Wacana penguatan kearifan lokal dalam mengatasi pergeseran nilai-nilai budaya dan agama, bukanlah sesuatu hal yang baru dalam mengatasi problematika keseharian masyarakat. Indonesia sebagai salah satu negara terbesar yang memiliki warisan kebudayaan memiliki peran yang cukup penting dalam mewariskan unsur-unsur kebudayaan dari generasi ke generasi guna memelihara identitas dan melawan pengaruh westernisasi yang kian gencar menyelimuti segala aspek kehidupan masyarakat Indonesia.
	Merujuk kembali pada periode awal abad ke-20, salah satu gejala intelektual yang paling menarik ialah besarnya minat untuk mempelajari agama, dan pada suatu ketika terdapat kesesuaian pendapat secara luas bahwa kepercayaan agama sebagaimana dipahami secara tradisional, secara mencolok merosot makna intrinsiknya bagi sebagian besar masyarakat modern. Hal ini dikarenakan semakin besarnya minat masyarakat mempelajari agama sejalan dengan usaha para penganut agama memodifikasi dan menyesuaikan kepercayaan dan pranata keagamaan dalam pancaran perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat modern.
	Di dalam mengkaji dan menganalisa sebuah aliran, paham, dan kepercayaan, salah satu ilmu yang mampu untuk memasukinya lebih mendalam dan lebih spesifik yakni Antropologi, sebagai sebuah ilmu yang mempelajari manusia, menjadi sangat penting untuk memahami agama. Antropologi mempelajari tentang manusia dan segala perilaku mereka untuk dapat memahami perbedaan kebudayaan manusia. Dibekali dengan pendekatan yang holistik dan komitmen antropologi akan pemahaman tentang manusia, maka sesungguhnya antropologi merupakan ilmu yang penting untuk mempelajari agama dan interaksi sosialnya dengan berbagai budaya.
	Agama dan kepercayaan merupakan dua hal yang melekat erat dalam diri manusia. Sifatnya sangat pribadi, terselubung dan kadang-kadang diliputi oleh hal-hal yang bernuansa mitologis. Kualitas etos seseorang amat ditentukan oleh nilai-nilai kepercayaan yang melekat pada dirinya, yang dalam bahasa agama, hal ini disebut sebagai aqidah. Orang bahkan rela mempertaruhkan hidupnya demi kepercayaan yang mereka yakini sebagai kebenaran.
	Dalam kaitannya dengan kepercayaan, manusia tidak dapat hidup tanpa mitologi atau sistem penjelasan tentang alam dan kehidupan yang penjelasan dan kebenarannya tidak perlu dipertanyakan lagi. Sehingga, pada urutannya, utuhnya mitologi akan menghasilkan utuhnya sistem kepercayaan, utuhnya sistem kepercayaan akan menghasilkan utuhnya sistem nilai, dan kemudian, utuhnya sistem nilai itu sendiri akan memberi manusia kejelasan tentang apa yang baik dan buruk (etika), dan mendasari seluruh kegiatannya dalam menciptakan peradaban.
Keaneka ragaman ini menjadi lebih nyata akibat usaha manusia itu sendiri untuk membuat agamanya menjadi lebih berfungsi dalam kehidupan sehari-hari, dengan mengaitkannya dengan gejala-gejala yang nyata dan ada di sekitarnya. Maka tumbuhlah legenda-legenda dan mitos-mitos yang kesemuanya itu merupakan pranata penunjang kepercayaan alami manusia kepada Tuhan dan fungsionalisasi kepercayaan itu dalam masyarakat.

TUJUAN

1. Mensukseskan Program Kerja IMAHAGI Regional III
2. Mengembangkan intelektualitas dan wawasan mahasiswa geografi
3. Memperkenalkan informasi-informasi geografis yang berkaitan dengan local genius dengan cara pembuatan “ Papers ”.
4. Sebagai bentuk kepedulian mahasiswa Geografi terhadap kearifan lokal Indonesia.




HASIL YANG DIHARAPKAN
1. Menumbuhkan kesadaran masyarakat khususnya mahasiswa geografi akan pentingnya kearifan lokal ( local genius ) Indonesia.
2. Mengaplikasikan ilmu geografi dalam menjaga kearifan lokal (local genius ) Indonesia.
KEGIATAN
1. NAMA KEGIATAN
Nama kegiatan ini adalah LOMBA PAPER MAHASISWA GEOGRAFI SEJAWA. 
2. TEMA KEGIATAN
Tema kegiatan ini adalah “ KEARIFAN LOKAL DALAM PERSPEKTIF GEOGRAFI ” 
3. BENTUK KEGIATAN
Bentuk kegiatan ini adalah lomba paper yang dibagi kedalam 3 sub tema:
1. Penerapan geografi dalam tindakan nyata pelestarian lingkungan.
2. Pengembangan budaya lokal sebagai suatu lokal genius yang nyata.
3. Geografi dan Pendidikan untuk mewujudkan insan yang cerdas ( Spatial ) dan peduli terhadap kearifan lokal.
TAHAP KEGIATAN
1. Pembukaan oleh ketua panitia dan KORWIL IMAHAGI REGIONAL III
2. Presentasi sesi pertama oleh peserta yang terpiih pada masing-masing tema
3. Presentasi sesi kedua oleh peserta yang terpilih pada masing-masing tema
4. Penutupan dan pengumuman the best papers masing-masing tema.


4. WAKTU DAN TEMPAT
Kegiatan ini akan diselenggarakan pada :
Waktu		: Bulan Agustus – Desember
Tempat		: IKIP VETERAN
5. FASILITAS YANG DISEDIAKAN
· Lcd proyektor
· Laptop
· Mic dan Sound
6. JADWAL KEGIATAN
Terlampir
7. KRITERIA PENELITIAN

1. Kriteria penilaian lomba paper geografi mencakup aspek :
	No
	Kriteria Penilaian
	Parameter Penilaian
	Bobot

	1.
	Format Karya tulis
	-Tata Tulis: tata letak,
jumlah halaman.
- Penyajian: sistematika
tulisan, ragam bahasa ilmiah, ketepatan dan
kejelasan ungkapan
	10

	2.
	Kreativitas dan
Inovatif
Topik/Gagasan
	- Relevansi topik dengan
tema
- Keunikan dan
Keaktualitasan
	25

	3.
	Penyajian Data
dan Sumber
Informasi
	- Relevansi data dan
informasi yang diacu
- Keakuratan dan integritas
data dan informasi
	20

	4.
	Tinjauan Literatur
	- Kesesuaian literatur yang
diacu dengan topik
- Keluasan dan kedalaman
tinjauan
- Keterampilan dalam
menunjukkan keterkaitan
konsep dalam literaturliteratur
yang diacu
	20

	5.
	Pembahasan
(analisis, diskusi
dan kesimpulan
	- Kemampuan menganalisis
dan mensintesis
- Konsistensi dalam
pembahasan dan perumusan
kesimpulan serta
rekomendasi
- Prediksi transfer gagasan
dan proses adopsi
	25

	
	
	JUMLAH
	100



Keterangan :
10 peserta dengan nilai tertinggi yang akan lolos masuk seleksi akhir

2. Kriteria penilaian presentasi peserta lomba paper geografi
	No
	Kriteria Penilaian
	Bobot

	1.
	Penyajian / Presentasi :
- Sistematikan Penyajian dan
Isi;
- Alat Bantu/Media
Penyajian:
LCD, tape recorder dll.;
- Penggunaan Ragam Bahasa
Tutur yang Baku;
- Sikap/Cara Presentasi;
- Ketepatan waktu
	60

	
	Tanya Jawab :
- Penguasaan materi;
- Kebenaran dan Ketepatan
Jawaban;
- Sikap/Cara Menjawab
	40

	
	JUMLAH
	100



Keterangan :
Penilaian juara : Nilai naskah karya tulis (70%) + Nilai Presentasi (30%)
Perhitungan total = (Total nilai makalah x 70%) + (Total nilai presentasi x 30%)
3. Teknis perlombaan sesi presentasi
	No
	Kegiatan
	Waktu

	1.
	Perkenalan diri
	5menit

	2.
	Presentasi makalah
	10menit

	3.
	Tanya Jawab
	15menit

	Total
	30menit





















1. TARGET PESERTA
Target jumlah peserta dalam GIS Papers Competition ini adalah 30 orang yang kesemuaannya terdiri dari mahasiswa geografi ( Baik Kependidikan maupun Non Kependidikan ) dari seluruh Universitas yang berada di Pulau Jawa. 
2. PENYELENGGARA
Lomba Paper Geografi “ Kearifan Lokal dalam Perspektif Geografi “ ini diselenggarakan oleh IMAHAGI ( Ikatan Mahasiswa Geografi Indonesia )  Regional III.
3. BIAYA PENDAFTARAN LOMBA PAPER
Biaya pendaftaran belum ditentukan



